
Kami dahulu salat sementara hewan-hewan lewat di
hadapan kami. Lantas kami melaporkan hal itu pada
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, maka beliau

bersabda, "Setinggi (tiang) ujung pelana unta
diletakkan di hadapan salah seorang kalian,

kemudian tidak masalah apa pun yang lewat di
depannya."

Dari Ṭalḥah bin Ubaidillah -raḍiyallāhu 'anhu- ia mengatakan, "Kami dahulu salat
sementara hewan-hewan lewat di hadapan kami. Lantas kami melaporkan hal itu pada
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, maka beliau bersabda, "Setinggi (tiang) ujung
pelana unta diletakkan di hadapan salah seorang kalian, kemudian tidak masalah apa

pun yang lewat di depannya."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Muslim]

Ṭalḥah bin Ubaidillah -raḍiyallāhu 'anhu- mengabarkan bahwa mereka dahulu salat,  lalu
hewan-hewan lewat di depan mereka. Maka mereka melaporkan hal ini pada Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-. Lantas beliau mengabari mereka bahwa apabila di antara orang
yang salat dan orang yang lewat di depannya terdapat (sutrah) setinggi tiang ujung pelana
unta, maka lewatnya orang itu tidak mempengaruhi kesempurnaan salatnya. Dan di antara
manfaat  sutrah  adalah  menjaga  dan  melindungi  salat,  menjauhkan  apa  yang  dapat
mengurangi kesempurnaan salat, menghalau dosa dari orang yang lewat dan menjadi sebab
hilangnya sesuatu yang dapat menyusahkan dan menyulitkannya.
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